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CPP ( Coastal Plain Pekanbaru) di Riau adalah suatu kumpulan ladang-ladang minyak yang aktif
berproduks sampai sekarang. Luas areanya 9,996 km persegi dengan jumlah lapangan berproduksi adalah
25 buah dan jumlah total sumur minyak 435 buah. CPP ini dioperasikan oleh PT. CPI berdasarkan kontrak
Production Sharing dengan Pertamina yang kontraknya berakhir pada bulan Agustus 2001 dan kemudian
oleh Pemerintah Pusat diperpanjang sampai Agustus 2002.

Kumpulan ladang minyak ini yang dikenal dengan nama CPP Blok, sekarang menjadi rebutan antara
Pemerintah Propinsi Riau dengan PT. CPI untuk mengelolanya. Pemerintah Propinsi Riau dengan dukungan
masyarakat Riau melalui Kongres Rakyat Riau Il dan semangat otonomi daerah berkeinginan untuk segera
mengambil alih kumpulan ladang minyak ini untuk dikelola, setelah masa kontrak PT. CPI dengan
Pemerintah Pusat Berakhir. Sedangkan PT. CPI juga berkeinginan untuk melanjutkan kontrak mereka dalam
mengelola Blok CPP, atau minimal mereka tetap diikut sertakan sebagai partner dari Pemerintah Propinsi
Riau dalam mengel ola kumpulan ladang minyak tersebut.

Untuk melihat kesungguhan dari rencana serta keinginan dari Pemerintah Propinsi Riau dalam mengelola
CPP Blok ini, maka melalui pendekatan analisis AMP ( Analytic Hierarchy Process) terhadap tujuan dan
strategi yang akan dilaksanakan, akan terlihat mana dari tujuan dan strategi tersebut yang pantas untuk
dilaksanakan demi tercapainya sasaran dari Pemerintah Propinsi Riau yaitu keinginan mereka untuk
mengelola Blok CPP. Analisadari AHP ini diambil dari persepsi/penilaian dari 6 responden expert yang
terdiri dari kelompok Praktisi/Tekhnorat, Tokoh Masyarakat dan Akademisi. Terlebih dahulu mereka akan
menentukan hirarkhi dari tujuan dan strategi yang akan dipakai melalui kuesioner awal yang diberikan
kepada mereka. Setelah itu baru responden ini mengisi kuesioner AHP.

Pada pihak Pemerintah Propinsi Riau, untuk tujuan terlihat bahwa expert ternyata memilih " Peningkatan

K esgahteraan Rakyat Riau" sebagai tujuan yang harus diprioritaskan agar sasaran bisatercapai. Sedang
strategi yang harus dimainkan adalah mencari "Dukungan Masyarakat Riau", meningkatkan "Kualitas SDM
Daerah Riau di bidang perminyakan™ dan bersikap "Mandiri dan Profesional”.

Dengan proses yang sama dengan Pemerintah Propinsi Riau, pihak PT. CPI lebih memprioritaskan " Sebagai
salah sumber benefit bagi perusahaan” sebagai tujuan utama dari motivasi mereka untuk mencapai sasaran
yang diinginkan yaitu turut serta mengelola CPP Blok. Sedangkan strategi yang dimainkan oleh mereka
adalah "Melakukan lobby yang intensif kepada pihak Pemerintah Propinsi Riau” dan "Meningkatkan
program Community Development untuk masyarakat Riau”.
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Akhirnya konflik ini diselesaikan dengan Game Theory (Teori Permainan) dengan memakai pendekatan
AHP untuk menghasilkan solusi yang bersifat win-win solution antara kedua belah pihak. Untuk pihak
Pemerintah Propins Riau, jikaingin mencapai sasarannya maka harus memainkan strategi "M eningkatkan
Kualitas SDM Daerah Riau di bidang perminyakan” dan strategi mencari "Dukungan Masyarakat Riau"
yang maksimal. Sedangkan pihak PT. CPI harus memainkan strategi "Melakukan lobby yang intensif
kepada Pemerintah Propinsi Riau" dan strategi "M eningkatkan program Community Development untuk
masyarakat Riau™. Jika strategi-strategi diatas yang dimainkan oleh kedua belah pihak, maka akan diperoleh
hasi| yang menggernbirakan dan tidak ada pihak yang akan dirugikan oleh pihak yang lain.



